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ARSTRAK

LS |
Pertambahan penduduk tidak szlalu diiringd dengan periambahan produkiifitaseva, Produkifins |

| ¥UnE menunn memebazkan mwrunnya produksi nasional secarn pgresar, imbazova penuruman kepada

pertumiouaan skonomi Oleh karena ing untek memace peoumbuban ckonomi perle Kieovi dilakukin

embangenan kualizs SDM, Dalam konteks ekonormi daerah, kebijakan pembangunan vane tidak
mendorong peningatan kualitas SOMW kanyva akan membum daerah vang bersanghkuian tertimesal don
dacrah wang lain, terutama dalam hal kinerja ekonominyva. Berdasatkan termuan empiris  dengan
menggunakan maodet regresi linier herganda diketahui bahwa koalitas SDM berpengarub signifikan
terhadap pertumbohan ckonomi di Propins] Sumatera Barat Hasil regresi ini menggunakan data time
zeries dalam kurun waktu 1995 — 3004, Peningkatan pendidikan schagai indikator pembangunan kualitas
S0 memberiken sumbangen yang lebil Besar [ dilihat dari koofesicn regresi vang didapat ) werhadap
pertumbuhan ekonomi di Propinsi Sumasera Bas dibendingkan dengan indikator kesehatan dun indikator
pendapatan. Pengarub koalitas SDM terzaa febil kuat lagi jika kita perharikan dari persamaan regresi yvang
didapat, dimana apa®ilz kuzlitzs SDM disbatkan atau diangeap tidak berpengaruh tethadap pertembuban
chonomi di Propins: Sumatera Barat, maka ada faktor-fakior ain vang menyvebabkan PDRE hemnilsi — 478
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa-bangsa di dunia ini sejak lama teldh menganggap bahwasannyva
pertumbuhan ckonomi yeng baik menepakan lujuan wtama perckonomiannya, begitu
pula bagi sebuah daerah, Perubahan umum mengena perekonomian sering menjadi
beritz dan editorial utama pada surat kabar maupun media masa. Sccara lebih khusuos
tak habis-habisnva diperdebatkan permasalahan tingkat penganpgguran tabun ini
ataupun tahun lalu, perubahan kebijaksanann batk vang berasal dam bank sentral
maupun  dari  pemerintah  sendin, serta kesulilan-kesulitan investasi dan
perkembenpan indosto delam neren. Namuon perhatizn tersebat hanva merupakan
riak-riak kecil dari permasalshan pertumbuhan ekonomi vang memakan wakto sangat
panjang’,

Pertumbuhan ckonomi berkaitan dengan oulput perkapita. Cutput perkapita
adalah output total dibagr dengan jumlah pendudule. Ini berarti terdspat dua sisi yvang
perlu dipethatikan, vakni sisi oudput (GIF) dan sis1 jumlah p::ndilduknjr'f.

Dalam tulisan ini pertumbuhan ckonomi di bahas dan dianalisis dari sisi
penduduk, kerena permasalahan kependudukan dar waktu ke wake lebih rentan

ilalam mempengaruhi perkembangan ckonomi.

_' Samuebson, A Paul & Wordhaes, 13, Wallecans, 1989, Ekoncani, Erilangaa, Takara.
* Sukirmo. Sadenn, 1994, MekmoBEkonomi Teon Penpantar, PT Raja Grafindo Persada, lzkarta,



Penduduk yang selalu bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan
penambaban tersebut memungkinkan negara untuk menambab produksi. Namun
apabila  pertambahan  penduduk  tersebut  tidek  diiringi dengan  peninghkatan
produktivitas tenaga kerja, ini beranti pertambahan penggunaan tenaga kerja tidak
skan menimbulkan pertambahan dalam produksi nasional. Dan apahila dalam
perckonomian sudah berlaku keadaan tersebut, maka pendepatan perkapila akan
menurun, dan mengurangi pertumbuhan ekonomi '

OMeh  karena  itw, penting  bagi  suatu  dasrah  ataopun negara untok
meningkatkan kualitas penduduknya melalui program-program pembangunen sumber
dava manusia vang sudah ada ataupun dengan mengadakan program-program
pembangunan sumber dava manu_s';a vang bar.

Setelah talbun 1960 - an. banwak lahir pemikiran ientang wpava-upava
Pengembangan Sumber Dava Manusia (PSDM). Banvaknva minat para ilmuwan
waktu itu berkaitan erat dengan znggapan mereka bahwassnnva pembangunan
sumber daya manusia merupakan salah sate stratezi pembangunan. Bukan hanya
secara ekonemis, tetapi secara politis pun pengembangan sumber daya manusia
dianggap sebagai salzh satu strategi untuk mengatasi persoalan pembangunan vang

dipersiapkan lebih acceptable, daripada strategi pengembangan  sumber-sumber

produksi lainnya®.

' fukima. Sadono, 1904, MakroEkonomi Teeri Pengantar, FT Boja Grafindo Persada, Jakana,
1 Elfindri, 2001, Ekonomi Sumber Daya Manusia, Peeeciakan Universilas Andielas, Padang
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dibuat beberapa kesimpulan sebagai

benkul

L.

Dengan menggunakan kriteria dari Program PBD tentang kualitas SDM
(UNDP). terlihat bahwa pada tahun 1996 11ilz&i Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Sumatera Barat mencapal 69.2 dan secara nasional
menduduki peringkat ke 11, Krisis ckonomi  moneter vang dimulai pada
pertengahan tahun 1997 nampaknya memben dampak buruk pada kondisi
sosial masyarakat baik nasionzl maupun regional. sehingga dampaknyva
pun dirasakan pada pencapaian indeks pembangunan manusia. Pada tahun
1999 umumnya pencapaian pembangunan manusia semuoa Propins: di
Indonesia mengalami penwrunan dibandingkan denparn ahun 1996, Milai
IPM Propinsi Sumatera Barat pada tabun 1999 mengalami penurunan
menjadi 63,8, namun demikian bila dilihal secara nasional peringkat 1PM
sumatera Barat mengalami kenaikan dari wratan ke 11 poda tahun 1996,
menjadi wrutan ke @ pada taliun 1999, Seiring dengan pemuliban ekonomi
yang terus dilakukan oleh pemerintah, pencapaian pembangunan manusia
di hampir semua propinsi juga menampakkan landa-tanda perbaikan.

Pembangunan manusia di Sumatera Barat meounjukkan peningkatan vang

2l
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